BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Strategi pemasaran makanan tradisional pada warung klepon miroso
Wonosari Pagu Kediri adalah produk yang ditawarkan yaitu klepon,
lupis dan cenil. Pemilihan tempat tidak memiliki strategi secara khusus,
dimana lokasi warung menjadi satu dengan rumah pemilik dan distribusi
masih secara offline atau datang langsung ke tempat. Harga yang
ditetapkan disesuaikan dengan harga bahan baku, biaya produksi dan
keuntungan. Promosi yang diterapkan dari mulut ke mulut (word of
mouth).

2. Strategi pemasaran makanan tradisional pada warung klepon miroso
Wonosari Pagu Kediri dalam perspektif marketing syariah adalah secara
keseluruhan pemasaran yang dilakukan warung klepon miroso sudah
sesuai dengan karakteristik dan etika yang harus dimiliki oleh seorang
pengusaha muslim. Karakteristik disini yaitu ketuhanan, etis atau
akhlag, realistis, humanistis. Akan tetapi dari segi prinsip marketing
syariah masih belum terpenuhi yaitu information technology allows us
to be transparent, dimana warung klepon miroso masih belum
memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini, seperti promosi
dengan menggunakan media sosial. Sehingga warung klepon miroso

dalam perubahan teknologi masih tertinggal jauh. Sedangkan dalam
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etikanya sudah terpenuhi yaitu berperilaku baik dan simpatik,
berperilaku adil dalam bisnis, menepati janji dan tidak curang, jujur dan

terpercaya, dan tidak suka menjelek-jelekkan.

B. Saran
Untuk mencapai tujuan yang lebih optimal dalam meningkatkan
penjualan perusahaan. Peneliti memberi beberapa saran untuk dijadikan
masukan kepada warung klepon miroso sebagai berikut:

1. Kualitas produk warung klepon miroso harus tetap dijaga dan
dipertahankan karena dengan begitu akan menjadi daya tarik warung
tersebut.

2. Sebaiknya warung klepon miroso lebih meningkatkan promosinya
dengan memanfaatkan media sosial. Sehingga warung klepon miroso

dapat meningkatkan penjualannya.
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